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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Program pelatihan yang dilaksanakan Hotel Bentani Cirebon ada 5 jenis

pelatihan yaitu SOP, grooming courtesy, skill, knowledge, dan experience.

Peneliti melakukan penelitian pada satu jenis pelatihan yaitu knowledge.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya

pada Bab V, mengenai hubungan program pelatihan dengan kinerja karyawan

pada Hotel Bentani Cirebon, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat program pelatihan pada Hotel Bentani Cirebon tergolong baik. Hal
ini ditunjukkan sesuai dengan skor aktual yang dicapai sebesar 3,59 yang
berada pada kategori baik dengan rentang interval 3,40 — 4,20.

2. Tingkat kinerja karyawan pada Hotel Bentani Cirebon tergolong dalam
kategori baik. Hal ini terlihat dari rata-rata kinerja karyawan yang baik
dengan skor aktual 3,66 pada rentang interval 3,40 — 4,20.

3. Terdapat hubungan yang kuat antara program pelatihan dengan kinerja
karyawan pada Hotel Bentani Cirebon, yaitu apabila program pelatihan
meningkat maka akan sejalan dengan kinerja karyawan yang akan ikut
meningkat. Dari hasil uji korelasi antara program pelatihan dengan kinerja
karyawan diperoleh hasil korelasi sebesar 0,725 yang dikategorikan kuat

(interval 0,60 — 0,799).
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6.2. Saran
Melihat dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka penulis memiliki saran yang ditujukan untuk Hotel Bentani

Cirebon yang dapat dijadikan pertimbangan agar dapat memperbaiki,

mempertahankan, atau meningkatkan program pelatihan dan kinerja karyawannya.

Saran-saran yang diberikan ialah sebagai berikut:

1. Program pelatihan yang penulis teliti adalah knowledge dengan tujuan
pelatihan yaitu memberikan pengetahuan tambahan tentang “creating
understanding”. Menurut penulis pelatihan seperti itu bukan hanya knowledge
tetapi harus ada experience karena pembicara perlu memberikan contoh atau
praktek dalam “creating understanding” agar seluruh peserta pelatihan dapat
lebih mengerti maksut dan tujuan pelatihan tersebut.

2. Program pelatihan pada Hotel Bentani Cirebon dapat dikatakan berada pada
kategori baik, namun pada indikator metode pelatihan dan evaluasi pelatihan
memiliki rata-rata skor yang paling rendah diantara materi pelatihan, instruktur
(pelatih), dan fasilitas pelatihan yaitu dengan dengan rata-rata skor 3,47. Untuk
itu saran yang diberikan penulis ialah:

e Sebaiknya dalam setiap pelatihan diberikan jeda untuk games atau
tayangan film yang memberikan nilai-nilai dan kesadaran moral untuk
seluruh karyawan, agar peserta tidak merasa bosan untuk mengikuti setiap

pelatihan yang diadakan.
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e Metode yang digunakan sebaiknya tidak hanya metode perkuliahan yang
pesertanya hanya mendengarkan materi, tetapi pembicara sebaiknya
memberikan contoh-contoh kongkrit yang dapat menggambarkan materi
yang sedang dibahas.

3. Dalam hal fasilitas pelatihan memiliki rata-rata skor yang paling tinggi, maka
dari itu saran yang diberikan penlis ialah pertahankan fasilitas yang sudah ada
dalam setiap pelatihan. Pada saat pelatihan diberikan musik agar peserta tidak
merasa bosan atau ngantuk. Panitia pelatihan menyediakan minuman untuk
seluruh peserta pelatihan.

4. Dalam hal materi pelatihan dan instruktur (pelatih) perlu dilihat dan ditinjau
kembali bagaimana cara instruktur menyampaikan materi. Maka perlu
ditingkatkan kembali agar seluruh indikator program pelatihan menjadi sangat
baik.

Kinerja karyawan pada Hotel bentani Cirebon beada pada kategori baik.
Kondisi ini perlu dipertahankan dan bahkan ditingkatkan agar berimbas juga pada
kemajuan perusahaan. Untuk itu saran yang dapat diberikan untuk perusahaan
berupa standard dan pemahaman yang perlu ditingkatkan kepada karyawan agar
karyawan dapat terus menginkatkan kinerjanya dan mampu memahami setiap
tugas serta mengenai perusahaan dimana tempat mereka bekerja. Perlu juga
diterapkan sistem reward berbasis personal agar karyawan dapat terpacu untuk

lebih baik kinerjanya.
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